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A. Latar Belakang Penciptaan

Para orang tua yang masih bekerja demi memenuhi kebutuhan sehari—hari
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Menurut informasi yang didapat, jumlah lansia terbanyak terdapat di
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Kecamatan Sungayang, Kecamatan Rambatan, Kecamatan Batipuh,
Kecamatan Sepuluh Koto, Kecamatan Sungai Tarab, Kecamatan Tanjung
Emas, dan Kecamatan Lintau Buo Utara. Sebagian besar dari para lansia

tersebut masih melakukan beberapa pekerjaan yang seharusnya tidak lagi



dilakukan oleh orang seusia mereka. Beberapa pekerjaan tersebut adalah
sebagai petani, buruh, kuli panggul dan pedagang kecil.
Pengkarya tertarik menjadikan para tua atau lansia yang masih bekerja

sebagai objek dalam fotografi Human Interest karena mereka mempunyai
semangat yang tinggi aEnNthu an hidupnya. Semangat tinggi
yang mer ilikd m memenuhi idupnya menjadi ide
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yang membentuk sebuah foto, foto tersebut menjadi refeksi dari realitas,

tubuh objek.

namun ceritanya imajinatif (Reynold Sumayku, 2016:180)
Berdasarkan hal tersebut pengkarya menggunakan elemen-elemen yang
membentuk struktur foto dengan menerapkan foto hitam putih. Gambar hitam

putih tidak betul-betul mengontraskan warna hitam dan putih. Hitam dan putih



digabungkan dalam satu kontinuum yang menghasilkan serangkaian bayang
abu-abu. Banyak cetakan, termasuk yang dibuat pada awal perkembangan
fotografi, diberi rona sepia yang memiliki bayang yang lebih kaya dan teduh

ketimbang reproduksinya dalam warna hitam putih. Fotografi berwarna

memberi pilihan bay. gﬁNTe-T banyak, tetapi keunggulan fotografi
i i ada$ arakter monokr% fng lebih  lembut

2. Manfaat AN m‘s

a. Bagi Pengkarya GP

1) Meningkatkan kemampuan dalam menciptakan karya fotografi.

2) Menambah pengetahuan tentang kehidupan para lansia yang masih
bekerja.

3) Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan strata satu bagi

pengkarya sebagai mahasiswa Institut Seni Indonesia Padangpanjang.



o

Bagi Institusi

1) Sebagai sumber informasi dalam dunia fotografi dan memperkaya
wacana tentang dunia fotografi.

2) Menjadi bahan referensi tugas akhir bagi mahasiswa Program Studi
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nciptaan karya adalah
“SOKONG! #9 Portrait”, “Monochrome Manual”, dan “Creative Black &
White”.

2. Studi Lapangan

Teknik yang pengkarya gunakan dalam metode studi lapangan

adalah teknik observasi dan wawancara, dengan mengenali objek dan



melakukan interaksi dengan objek karya. Melalui teknik observasi dan
wawancara, pengkarya menjadi lebih dekat dengan objek sehingga dapat
mempermudah pengkarya dalam memvisualkan karya yang dibuat. Selain
itu objek juga tidak curiga dan berburuk sangka pada pengkarya karena
selama melakukan_obgervasiipefigkarya juga berinteraksi dengan objek.
Pengkaryafinelakukan observasi ke dacrah®tantbatan, Kabupaten tanah datar
danfmelakukan wawancara dengan salah seorang pengrajin_gerabah yang
bernama buk Emi. Selain itu, pengkarya juga melakukan®observasi ke
beberapa daerah lain untuk melakukan pendekatan dengan objek yang akan
difoto, seperti ke daerah Sungayang, Sungai Tarab, Pagaruyung dan lain-

lain.

E. Orisinalitas Karya
Pada umumnya, karya fotografi Human Interest yang ada lcbih dominan

dengan bentuk hitam putih seperti karya berikut :

Gambar 1

Carmona, 2017
Antonio E. Ojeda
(https://www.bitebrands.com)




Antonio E Ojeda adalah seorang fotografer yang berasal dari Spanyol,
Karya dari Antonio E Ojeda lebih mengarah ke genre Street Photograpy dan

karyanya lebih dominan menggunakan hitam putih. Antonio E Ojeda sudah

menekuni dunia fotografi semenjak tahun 1994.
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(https://www.mardanaphotography.com/black-and-white/)

Mardhana adalah salah seorang fotografer Indoneia yang berasal dari Bali.
Selain menjadi fotografer di acara pernikahan, Mardhana juga menggeluti genre
Street Photograpy yang hampir dari keseluruhan karyanya disajikan dalam bentuk

foto hitam putih.



Dari segi lokasi pengambilan gambar pengkarya memilih daerah
Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat karena pengkarya mengenal lokasi ini

dengan baik sehigga pengkarya memiliki banyak ide untuk perwujudan hasil

karya. Objek foto orang—orang tua atau lansia pekerja keras juga menjadi ciri

sekaligus pembeda ka ENT Test pengkarya dengan karya
fotografi Hum ereg ya. N !




